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Usia : 21 Tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa 

9. Nama : Andi Nurfadillah 

Usia : 22 Tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa 

10. Nama : Andi Muhammad Ruknambo 

Usia : 22 Tahun 

Pekerjaan : Konsultan 

11. Nama : Muhammad Khairul Amri 

Usia : 21 Tahun 
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GUIDLINE WAWANCARA PENGELOLA MUSEUM 

1. Kapan Museum Karaeng Pattingalloang didirikan? 

2. Apa tujuan dari didirikannya Museum Karaeng Pattingalloang? 

3. Apa visi misi Museum Karaeng Pattingalloang? 

4. Sumber Koleksi Museum Karaeng Pattingalloang? 

5. Adakah tema khusus yang di gunakan pada Ruang Pamer Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

6. Bagaimana penataan/penyajian koleksi Museum dalam hal sebagai sarana 

informasi? 

7. Apa usaha yang dilakukan pihak pengelolah dalam mengoptimalkan peran 

museum sebagai media pendidikan non-formal?  

8. Bagaimana SDM/Struktur pengelola yang dimiliki pihak Museum Karaeng 

Pattingalloang?  

9. Apakah Museum Karaeng Pattingalloang pernah melakukan evaluasi 

terhadap penyajian koleksi museum, apakah informasi yang ingin 

disampaikan kepengunjung tersampaikan? 

10. Kendala/permasalahan museum yang dihadapi museum saat ini? 
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GUIDLINE WAWANCARA PENGUNJUNG MUSEUM 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Profesi  : 

4. Alamat  : 

5. Menurut anda apa itu museum? 

6. Bagaimana pendapat anda terkait lokasi Museum Karaeng Pattingalloang? 

7. Menurut anda, bagaimana cara memahami koleksi museum dengan mudah? 

8. Utarakan pendapat anda tentang kelebihan dan kekurangan Museum 

Karaeng Pattingalloang? 

9. Menurut anda, saran apa yang anda berikan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan Museum Karaeng pattingalloang! 
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CATATAN LAPANGAN 

WAWANCARA 1 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Bapak Marzuku (pengelola UPTD Taman Budaya Benteng Somba 

Opu) 

Waktu  : 10 Oktober 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P : Bagaimana pendapat bapak mengenai pengelola Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

I  : untuk saat ini, staf pengelola Museum Karaeng Pattingalloang tidak ada yang 

stay di museum, sehingga biasanya kami (pengelola UPTD Taman Budaya 

Benteng Somba Opu) berperan sebagai tuan rumah dalam hal mengarahkan 

pengunjung museum. 

P : jadi pak untuk saat ini Museum Karaeng Pattingalloang di kelolah oleh pihak 

UPTD Taman Budaya Benteng Somba Opu? 

I : Museum Karaeng Pattingalloang di Kelola oleh seksi Cagar Budaya dan 

Museum. Pihak pengelola UPTD kebetulan hanya berkantor di museum ini tapi 

untuk pengelolaan Museum masih dilakukan oleh Seksi Cagar Budaya dan 

Museum.  

P : Terkait berkantor di Museum, UPTD Taman Budaya Benteng Somba Opu mulai 

berkantor dari tahun berapa pak? 

I : Dari tahun 2010 UPDT Taman Budaya berkantor di Museum Karaeng 

Pattingalloang. 

P : Selama berkantor di museum, menurut bapak di hari – hari apa biasanya Musum 

Karaeng Pattingallong ramai dikunjungi? 
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I : Museum Karaeng Pattingalloang buka selama 7 hari, mengenai ramai dikunjung 

tidak bisa ditau dek. Biasanya sekolah-sekolah melakukan study tour dimusum 

ini baik dari luar maupun dalam daerah.  

 

CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 2 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Ibu Purmawati (Kepala Museum Karaeng Pattingalloang) 

Waktu  : 16 Oktober 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P :  Kapan Museum Karaeng Pattingalloang didirikan? 

I  : Museum Karaeng Pattingalloang didirikan pada tahun 1992 

P : Apa tujuan dari didirikannya Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : untuk alasan pendirian, Museum Karaeng patingalloang didirikan dengan 

tujuang sebagai tempat penyimpanan hasil ekskavasi yang dilakukan di 

Kawasan Beteng Somba Opu. 

P : Untuk sumber koleksi museum dari mana ibu? 

I : Untuk sumber koleksi sebagian besar diperoleh dari hasil ekskavasi yang 

dilakukan dikawasan Benteng Somba Opu. 

P : Adakah tema khusus yang digunakan ruang pamer Museum Karaeng 

Pattingalloang? 
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I : Museum Karaeng Pattingalloang tidak menggunkan tema khusus pada ruang 

pamer koleksi. Saat ini sementara berjalan pameran tetap dengan tema Museum 

Karaeng Pattingalloang dengan sub tema Wisata Sejarah Jalur Rempah 

Kerajaan Gowa di Era Karaeng Pattingalloang. 

P : Bagaimana penataan/penyajian koleksi Museum Karaeng Pattingalloang dalam 

hal sebagai sarana informasi? 

I : Penataan koleksi Museum Karaeng Pattingalloang menggunakan pendekatan 

taksonomik, berdasarkan kesamaan jenis, saat ini tiap koleksi museum telah 

dilengkapi QR code dengan adanya barcode diharapakan jumlah pengunjung 

Museum Karaeng Pattingalloang bertambah banyak. Setelah dilakukan 

standarisasi museum telah masuk tipe B. 

P : Bagaimana SDM/Struktur organisasi yang dimiliki Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

I : (struktur organisasi diberikan dalam bentuk foto) 

P : Apa usaha yang dilakukan pihak pengelolah dalam mengoptimalkan peran 

museum sebagai media pendidikan nonformal?  

I : Dengan melakukan pengelolaan koleksi museum dalam hal pengelolaan dan 

pengumpulan data museum, registrasi/inventarisasi koleksi museum, konservasi 

koleksi museum. Selain itu museum juga mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

publik dengan harapan menambah jumlah pengungun Museum Karaeng 

Pattingalloang, kegiatan seperti pameran temporer museum dalam daerah, lomba 

cerdas cermat tingkat SMP/Mts Se Sulawesi Selatan, belajar bersama dimuseum, 
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sosialisasi peningkatan pemahaman museum bagi masyarakat dan lomba 

menggambar. 

P : Apakah Museum Karaeng Pattingalloang pernah melakukan evaluasi terhadap 

penyajian koleksi museum, apakah informasi yang ingin disampaikan 

kepengunjung tersampaikan? 

I : Tiap tahun museum melakukan evaluasi, yang mengevaluasi kurator. 

 

CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 3 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Ibu Andini (Pokja Pengembangan dan Pemanfaatan) 

Waktu  : 3 November 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P :  Bagaimana pendapat ibu mengenai model penyajian koleksi Museum Karaeng 

Pattingalloang khususnya koleksi arkeologi? 

I  : Model penyajian koleksi di Museum Karaeng Pattingalloang untuk saat ini 

berdasarkan tema museum. Koleksi pada Vitrin menyesuaikan panel yang 

tersedia disamping vitrin. Sejak tahun 2020 Museum Karaeng Pattingalloang 

mengganti tema tiap tahunnya. saat ini Museum Karaeng Pattingalloang telah 

mengalami pengembanggan yakni dari tipe C menjadi tipe B setelah dilakukan 
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standarisasi museum. Tema Museum Karaeng Pattingalloang “Benteng Somba 

Opu dan Karaeng Pattingalloang” 

P : Bagaimana pendapat ibu mengenai keberadaan Museum Karaeng 

Pattingalloang di area taman wisata Benteng Somba Opu? 

I : informasi yang disajikan berdasarkan teman yang di usung Museum Karaeng 

Pattingalloang. 

P : Bagaimana pandangan ibu mengenai label koleksi yang diterapkan Museum 

Karaeng Pattingalloang apakah sudah informatif dalam mengambarkan 

koleksi yang dipamerkan khusunya sejarah kerajaan Gowa Tallo?  

I : untuk saat ini informasi pada label koleksi Museum Karaeng Pattingalloang 

masih besifat umum. Karena dalam proses pengkajian koleksi dilakukan dalam 

jumlah banyak sehingga informasi yang diperoleh tidak detail. Dalam 

pengkajian 1 koleksi pengumpulan datanya cukup sulit untuk didapatkan. 

Sehingga dalam pengkajian dalam jumlah banyak digunakan informasi yang 

bersifat umum. Untuk koleksi Batu Bata pada Museum Karaeng 

Pattingalloang telah memiliki label koleksi yang lengkap. 

P : Apa pendapat ibu mengenai pengelolaan Museum Karaeng Pattingalloang 

(pelayanan, fungsi ruang, staf pengelola)? 

I : Masalah Museum Karaeng Pattingalloang saat ini karena belum UPTD (unit 

pelaksana teknis daerah). Karena belum UPTD Museum Karaeng 

Pattingallong tidak bisa berdiri sendiri. Staf pengelola bukan dari internal 

museum melainkan dari ekstenal museum yang bahkan bukan dari seksi Cagar 

Budaya dan Museum. Pengelola museum bekerja sesuai permintaan. Untuk 
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saat ini tidak ada pengelola museum yang berkator di Museum Karaeng 

Pattingalloang sehingga pengelola tidak mengetahui keseharian museum 

selain itu karena tidak ada pengelola museum yang berkantor disana untuk 

kegiatan keseharian tidak ada yang lakukan. Ada pengelola yang berkantor di 

Museum Karaeng Pattingalloang namun bukan dari seksi Cagar Budaya dan 

Museum namun berstatus sebagai pegawai UPTD Taman Budaya Benteng 

Somba Opu. Sebelum UPTD Taman Budaya Benteng Somba Opu berkantor 

di museum, fasilitas museum dulu lengkap hingga akhirnya menjadi seperti 

saat ini 

P : Menurut ibu, saran apa yang ibu berikan untuk pengelolaan Musuem Karaeng 

Pattingalloaan dalam segi pelayanan, pembagian ruang dan staf pengelola? 

I : dijadikan UPTD dan SDMnya ditata. Ketika untuk menjadi UPTD terlalu berat 

maka orang-orang/ staf pengelola pada struktur organisasi museum di 

pindahkan ke seksi Cagar Budaya dan Museum serta berkantor di Museum 

Karaeng Pattingalloang sehingga bisa memantau kondisi keseharian Museum 

Karaeng Pattingalloang. 
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CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 4 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang Sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Dott. Erwin Mansyur Ugu Saraka, M. Sc. (Tim Kajian Koleksi 

Museum Karaeng Pattingalloang) 

Waktu  : 1 Desember 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P : Dalam mengoptimalkan peran museum, saat ini museum Karaeng 

Pattingalloang telah melakukan pengkajian koleksi, berhubung kita salah 

satu tim kajian koleksi Museum saat ini koleksi yang telah dikaji koleksi apa 

saja? 

I  : Batu Bata, Porselin dan Keramik. 

P : Apakah ada kendala/permasalahan yang dihadapi saat melakukan kajian? 

I : yang menjadi permasalahan disana itu karena belum ada panduan yang dibuat 

sebelumnya khususnya dalam klasifikasi jenis temuan, kemudian klasifikasi 

registrasi yang telah dibuat masih rancu, jadi sehingga kemarin itu baru 

diperbaiki registrasinya. Klasifikasinya masih berdasarkan koleksinya 

bukan berdasarkan material. Sekarang yang disana masih berdasarkan 

koleksi numismatika. Itu sekarang kan kenapa juga seperti itu karena untuk 

memudahkan untuk register, kurator sama konservator. 

P : Untuk proses kajian koleksi dilakukan pada bulan berapa? 

I : Proses Kajian dilakukan pekan ke 4 perkuliahan, jeda 2 pekan kemudian 

lanjut pekan ke 6 perkuliahan. Pekan pertama sebelumnya adalah 

numismatika dilaksanakan selama 4 hari. 
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P  : Bagaimana pendapat anda mengenai keberadaan Museum Karaeng 

Pattingalloang di area taman Wisata Benteng Somba Opu? 

I : Sudah sangat tepat disitu, Cuma permasalahannya disana sejak dibangun 

belum ada restorasi dan museum sendiri secara bangunan, interior itu belum 

ada sehingga temuan-temuan disana belum terdisplay dengan baik. 

Kemudian juga tempat konservatornya juga belum ada dan manajemen 

museum itu masih sementara dalam proses perbaikan. Tapi ada saya dengar 

rencana untuk restorasi/perbaikan bangunan. 

P : Menurut anda, saran apa yang anda berikan untuk pengelolaan Museum 

Karaeng Pattingalloaan dalam segi pelayanan, penyajian informasi, 

pembagian ruang dan staf pengelola? 

I : Pelayanan, saya kira untuk pelayanan sudah bagus, disana sudah sangat 

bagus karena sudah ada sekuritinya, kemudian tempat sudah cukup, 

kemudian juga registrasi museum bagus, segi pelayanan sudah bagus. 

Masalah informasi itu agak kurang, muda mudahan dengan kajian ini 

diperbaiki informasinya ditambah lagi khususnya di dalam vitrin atau 

storage disitu diberikan informasi lengkap. Poin ini berbahan ini, ditemukan 

disini dan fungsinya sebagai apa, itu jadi informasi yang lengkap. Perlu 

adanya edukator disitu yang bertugas, edukator yang bisa menjelaskan 

kepengunjung atau mewakili dari museum itu. Kan museum itu 

mempresentasikan temuan Benteng Somba Opu dan salah satu topik 

Karaeng Pattingalloang dan belum terlihat maksudnya tentang Karaeng 

Pattingalloang koleksinya masih sangat kurang. Jadi perbaikan ruang 

sehingga nantinya dibuat tata pamer tetap yang lebih baik lagi. Dengan 

informasi yang lebih lengkap. Dalam segi pengelola saya kira sudah ada 

karena karena dibawahi Provinsi dan sekarang kelasnya sudah B. Jadi saya 

kira pengolahannya sudah ada Cuma belum lengkap karena sekarag ada 

upaya perbaikan. 
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CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 5 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang Sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Hidayat Marzuki (Pengunjung Museum Karaeng Pattingalloang) 

Waktu  : 30 Oktober 2022 

 

Katerangan P: Peneliti  

I: Informan  

P :  Menurut anda apa itu museum? 

I  : Bangunan yang dibuat untuk menyimpan benda-benda bersejarah untuk 

memberikan informasi kepada khalayak umum 

P : Bagaimana pendapat anda terkait lokasi Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : lokasi cukup strategis dan mudah dijangkau dengan kendaraan roda empat dan 

roda dua 

P : Menurut anda bagaimana cara memahami koleksi museum dengan mudah?  

I : Sesuai pengalaman saya saat berkunjung, masih ada beberapa koleksi museum 

yang belum tersedia labelnya dan kurang informatif. Untuk kedepannya 

pengelola museum melengkapi koleksi dengan label dan juga seorang tour guide 

yang menjelaskan tentang benda-benda koleksi yang disajikan. 

P : Utarakan pendapat anda tetang kelebihan dan kekurangan Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

I : Kelebihan: berada ditempat strategis sehingga mudah untuk dijangkau 

Kekurangan: label koleksi kurang informatif 

P : Menurut anda, saran apa yang anda berikan untuk mengoptimalkan pengelolaan 

Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : Perlu ditambahkan tour guide 
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CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 6 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang Sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Andi Nurfadillah (Pengunjung Museum Karaeng Pattingalloang) 

Waktu  : 6 November 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P :  Menurut anda apa itu museum? 

I  : Tempat penyajian koleksi, lembaga perlindungan cagar budaya dan tempat 

wisata. 

P : Bagaimana pendapat anda terkait lokasi Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : Strategis, berada di Kawasan Benteng Somba Opu 

P : Menurut anda bagaimana cara memahami koleksi museum dengan mudah?  

I : tentunya diberi sedikit penjelasan terkait dengan koleksi museum agar 

pengunjung mudah memahami koleksi yang disajikan. 

P : Utarakan pendapat anda tetang kelebihan dan kekurangan Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

I : Kelebihan berada dikawasan Benteng Somba Opu, untuk kekurangannya 

museum tidak terlalu terawat, sedikit informasi yang disampaikan dikoleksi 

dan tidak memiliki tour guide. 

P : Menurut anda, saran apa yang anda berikan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : saran saya, setiap koleksi diberikan penjelasan label temuan dan disediakan 

tour guide. Serta diberi tanda apakah tinggalan arkeologi atau bukan serta 

mencantumkan sumber koleksi. 
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CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 7 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang Sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Muhammad Khairul Amri (Mahasiswa Magang di Museum 

Karaeng Pattingalloang) 

Waktu  : 7 November 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P :  Menurut anda apa itu museum? 

I  : Tempat untuk memamerkan benda bersejarah yang dapat digunakan untuk 

media edukasi seluruh lapisan masyarakat. 

P : Bagaimana pendapat anda terkait lokasi Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : lumayan jauh dari pusat kota 

P : Menurut anda bagaimana cara memahami koleksi museum dengan mudah?  

I : membaca label koleksi dan tentunya bertaya dengan tour guide museum 

P : Utarakan pendapat anda tetang kelebihan dan kekurangan Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

I : Kelebihan memiliki QR kode, untuk kekurangan koleksi yang dipamerkan 

kurang beragam. 

P : Menurut anda, saran apa yang anda berikan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : Dalam segi interior, Museum Karaeng Pattingalloang perlu menemukan cara 

untuk mengubah warna lantainya, lantainya gelap sehingga memberikan 

kesan pengap. 
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CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 8 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang Sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Andi Muhammad Ruknambo (Pengunjung Museum Karaeng 

Pattingalloang) 

Waktu  : 9 November 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P :  Menurut anda apa itu museum? 

I  : Wadah edukasi untuk peninggalan bersejarah 

P : Bagaimana pendapat anda terkait lokasi Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : Menarik untuk dikembangkan. 

P : Menurut anda bagaimana cara memahami koleksi museum dengan mudah?  

I : meningkatkan penggunaan software untuk mempermudah pengunjung dalam 

mencari infomasi sejarah. 

P : Utarakan pendapat anda tetang kelebihan dan kekurangan Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

I : perlu dikembangkan pemeliharaan bangunan 

P : Menurut anda, saran apa yang anda berikan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : kebersihan sebagian dari iman. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxxviii 

 

CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 9 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang Sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Nurul Reski Auliah (Pelajar magang di Museum Karaeng 

Pattingalloang) 

Waktu  : 9 November 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P :  Menurut anda apa itu museum? 

I  : Tempat untuk menyimpan barang bersejarah dan sebagai tempat wisata 

sejarah. 

P : Bagaimana pendapat anda terkait lokasi Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : Sangat strategis. 

P : Menurut anda bagaimana cara memahami koleksi museum dengan mudah?  

I : Dengan cara melihat label koleksi yang ada dimuseum. 

P : Utarakan pendapat anda tetang kelebihan dan kekurangan Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

I : Untuk kelebihan museum telah memiliki QR Code pada tiap koleksi, untuk 

kekurangan Museum Karaeng Pattingalloang tidak memiliki tour guide. 

P : Menurut anda, saran apa yang anda berikan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : Sebaiknya museum memiliki seorang tour guide agar pengunjung lebih 

menikmati kunjungan karena dalam mengelilingi museum dipandu oleh tour 

guide.  

 

 

 



 

xxxix 

 

CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 10 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang Sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : St. Nuralila (Pengunjung Museum Karaeng Pattingalloang) 

Waktu  : 10 November 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P :  Menurut anda apa itu museum? 

I  : Tempat disimpannya benda-benda koleksi (yang memiliki nilai penting) 

untuk dijaga keberlangsngannya dan sebagai media informasi masyarakat 

luas. 

P : Bagaimana pendapat anda terkait lokasi Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : terlalu jauh ke dalam, mungkin menjadi salah satu penyebab kurangnya 

jumlah pengunjung. 

P : Menurut anda bagaimana cara memahami koleksi museum dengan mudah?  

I : Dengan diberikan penjelasan yang lengkap maksudnya tidak minim 

informasi, dan dilengkapai stakeholder yang diberikan tanggung jawab 

untuk mengawal pengunjung dan memberikan sesi taya jawab. 

P : Utarakan pendapat anda tetang kelebihan dan kekurangan Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

I : Tidak bersih serta kurangnya stakeholder dan kurang penjelasan pada label 

koleksi. 

P : Menurut anda, saran apa yang anda berikan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : Sebaiknya Menyusun kembali konsep pengelolaan museum untuk tim 

pengelolahnya, baik pada koleksi dalam lemari kaca, maupun dalam 

bangunan museum itu sendiri. Banyak bagian museum yang sudah rusak dan 

tidak diperbaiki. 
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CATATAN LAPANGAN  

WAWANCARA 11 

Topik  : Koleksi Arkeologi dalam Museum Karaeng Pattingalloang Sebagai 

Media Edukasi Sejarah Perkembangan Kerajaan Gowa Tallo 

Nama Peneliti : Siti Alfiah 

Responden : Ifha Syaharani (Pengunjung Museum Karaeng Pattingalloang) 

Waktu  : 10 November 2022 

 

Katerangan P: Peneliti 

  I: Informan  

P :  Menurut anda apa itu museum? 

I  : Tempat memamerkan benda-benda yang memiliki nilai sejarah. 

P : Bagaimana pendapat anda terkait lokasi Museum Karaeng 

Pattingalloang? 

I : lokasi museum tidak terlalu banyak diketahui posisinya yang berada 

didalam Kawasan Benteng Somba Opu, bagi pengunjung Benteng 

Somba Opu menganggap Museum Karaeng Pattingalloang sebagai 

rumah adat. Sehingga untuk papan informasi perlu lebih dinampakkan.  

P : Menurut anda bagaimana cara memahami koleksi museum dengan 

mudah?  

I : Menurut saya koleksi museum dapat dipahami dengan mudah jika 

terdapat tour guide yang menemani pengunjung mengelilingi museum. 

P : Utarakan pendapat anda tetang kelebihan dan kekurangan Museum 

Karaeng Pattingalloang? 

I : Menurut saya koleksi museum menarik dan bertema kolonial, namun 

untuk tata pamer museum masih butuh evaluasi. 

P : Menurut anda, saran apa yang anda berikan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan Museum Karaeng Pattingalloang? 

I : Segi pelayanan menurut saya butuh tour guide, untuk kebersihan butuh 

menghilangkan debu pada lemari kolesi dan yang terdapat pada 

museum itu sendiri. 
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KUESIONER PENGUNJUNG 

MUSEUM KARAENG PATTINGALLOANG 

 
Responden yang terhormat, dalam rangka kebutuhan penelitian, saya melakukan survey kepada pengunjung 

Museum Karaeng Pattingalloang. Untuk itu saya memohon partisipasi anda untuk menjawab beberapa pertayaan 

dibawah ini : 

 

Data Responden  

 

(Data tidak 

untuk 

disebar luas 

kan) 

Nama     

Usia, Jenis Kelamin …. Usia  Pria  Wanita  

Jenis Pengunjung  Pelajar  Peneliti  Turis  

Domestik 

 Turis  

Mancanegara 

Jenis & Tgl Kunjungan  Individu  kelompok  Tgl  ….  

Asal Daerah     

 

Mohon berikan tanda √ atau x pada kolom yang anda anggap paling mewakili pendapat anda. 

 

➢ Persepsi pengunjung Museum Karaeng Pattingalloang 

 

Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, SS = Sangat Setuju 

 

No Pertayaan STS TS N SS 

1 Menurut saya koleksi arkeologi yang dipamerkan pada museum informatif     

a. Label koleksi mencantumkan penjelasan sumber koleksi yang dipamerkan 

pada Museum Karaeng Pattingalloang 

    

b. Dekskripsi/penjelasan mengenai bentuk, ukuran, bahan koleksi telah 

diuraikan dalam setiap label koleksi 

    

c. Setiap label mencantumkan penjelasan fungsi koleksi dimasa lalu     

d. Sistem pencahayaan pada koleksi sudah sesuai sehingga benda koleksi yang 

dipamerkan dapat terlihat dengan baik. 

    

e. Penyajian benda koleksi tampak jelas dari setiap sisi sehingga menampakkan 

keseluruhan bentuk koleksi yang disajikan.  

    

f. Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh lapisan masyarakat     

2 Menurut pengalaman saya ketika berkunjung, informasi pada label koleksi arkeologi 

mampu memberikan acuan pada saya dalam membedakan koleksi arkeologi dengan 

koleksi lain pada Museum Karaeng Pattingalloang 

    

3 Kunjungan ke Museum Karaeng Pattingalloang memberi wawasan sejarah kerajaan 

Gowa-Tallo melalui Koleksi arkeologi yang dipamerkan 

    

4 Museum Karaeng Pattingalloang sangat menarik untuk dijadikan media edukasi sejarah 

perkembangan kerajaan Gowa-Tallo  

    



 

xlii 

 

5 Museum Karaeng Pattingalloang memiliki tour guide/pemandu sehingga mempermudah 

pengunjung untuk menanyakan informasi koleksi yang belum jelas 

    

6 Pada lobby Museum Karaeng Pattingalloang terpajang panel yang berisi informasi 

mengenai koleksi yang disajikan dalam museum dan tujuan penyajiannya. 

    

 

Terimakasih atas partisipasi anda 

 

 

 

 


